Tujuan akhir dari penelitian ini adalah diperolehnya desain sikion dengan
efisiensi pemisahan yang tinggi dan rugi tekanan yang rendah.

: Bilamana p.enelitian ini berhasil dilaksanakan, maka manfaat tearitisnya
akan menambah wawasan pengetahuan dalam bidang mekanika fluida,
analisa numerik, turbulen dan polusi adara. Pengctahman bidang analisa
numerik akan bertambah dengan melakukan analisa secara tiga dimensi (3D)
melibatkan aliran turbulen dan melibatkan interaksi partikel dengan gas.
Pengetahuan dalam bidang turbulen juga akan meningkat dengan dilibatkannya
tiga jenis madel turbulen yang masing-masingnya mewalili kategori besar dari
model turbuien. Manfaat praktisnya adalah akan diperoleh desain siklon dengan
efisiensi pemisahan yang tinggi dan rugi tekanan yang repdah.

IV.METODE PENELITIAN

Metode penefitian pengembangan model turbulen untuk meningkatian
prestasi mesin sikion dilakukan secara numerik. Analisa numerik dilakukan
dengan bantuan perangkat tunak FLUENT. Dimensi mesin siklon yang diteliti
seperti terlihat pada Gambar 2. Analisa ayak dari partike] dapat ditihat pada Tabel
i.

Tabel 1. Analisa ayak partikel yang masuk siklon

(Funk, P.A, et al., 2000).
Sieve  Ukuran (um)  Fraksi Massa (%)
12 > 1679 1,3
100 > 149 56,4
140 > 106 5,5
200 >175 52
270 > 53 6.4
400 > 37 57
<37 194
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Gambar 2. Dimensj siklon yang diteliti (D=30cm) (Funk, P A, et al,, 2000).

Terdapat dua tahap penelitian Yang dilakukan unnk memperoleh desain

siklon dengan prestasi yang tinggi vaitu:
1. Tahap I mengembangkan tiga model turbulen untuk pola aliran dalam
siklon standar. Hasil dari simulasi numerik tahap ini akan dibandingkan
dengan hasil dari eksperimen. Tujuan tabap I ini adalah diperoleh model

dilakukan unmk kecepatan aliran masuk yang berbeda yaitu 13,6 nvs, 147
m/s, 16,3 m/s dan 17.8 ms.

2. Tahap II: setejah model turbulen paling sesuai dengan pola aliran dalam
sikion diperoleh selanjumya dilakukan modifikasi suduat aliran masuk.
Sudut aliran masuk di variasikan dari 15° 30°, 45° dan 60° dari badan
siklon. Empat variasi kecepatan akan diujikan untuk masing-masing sudyt
aliran masuk.
Tabap penelitian dan  tabet parameter analisa  yang dipakai

masing.masingnya dapat dilihat pada Gambar 3 dan Tabel 2.
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Tabel 2. Parameter simulasi numerik

No Model Turbulen Kecepatan Aliran Masuk (m/s) Sudut Aliran (°)

1 136 _ 0
2 14,7 0
Spalart-Allmaras
3 16,3 0
4 17.8 0
5 13.6 0
6 14,7 0
RNG k-
7 16,3 0
8 17.8 0
9 13.6 4
10 RSM 14,7 0
11 16,3 0
12 17.8. 0
13 136 15
14 Modet Turbulen yang 147 15
15 sesua 16.3 15
i6 17.8 15
17 13.6 30
18 Model Turbulen yang 14,7 30
19 sesua 16,3 30
20 17.8 30
21 Model Turbulen vang 13.6 45
22 sesual 14.7 45
23 16.3 45
24 17.8 45
25 Model Turbulen yang 13.6 60
26 sesua 14.7 60
27 16.3 60
28 17.8 60

Pemecahan persamaan kekekalan massa, kekekalan momentum, dan
persamaan model turbulen dilakukan dalam bentuk diskret (discretization).
Metode diskretisasi yang dipilih adalah upwind orde satu. Setelah kondisi batas
diterapkan (baik kondisi batas kcepatan, tekanan dan turbulen), langkah

madasmicdeiera adalak massanshan Anecariann disleaticacs Aalam arid vana ondah
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ditentukan. Penyelesaian persamaan diskretisasi dilakukan secara segregated dan
iterasi. Under-relaxation dipilih untuk mempercepat proses iterasi. Iterasi
dikatakan konvergen jika sisa perhitungen dari variabel (momentum, kecepatan
(wv,w), k, &, rasio viskositas) < 0,1%.

V. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap awal ini, pembahasan dilakukan pada distribusi diameter
partikel Distribusi kumulatif dari diameter partikel yang akan dimasukkan dalam
mesin siklon dapat dilihat pada Gambar 4. Dengan perhitungan sederhana akan
diperoleh hasil diameter rata-rata partikel adalah 0.37 mm dan eksponen
penyebaran diameter partikel sebesar 1,66.
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Gambar 4. Distribusi kumulatif partikel.

Tahap selanjutnya adalah membuat grid dari mesin siklon. Grid dibuat
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